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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya pemerintah untuk meningkatkan taraf kebutuhan gizi masyarakat,
terutama kebutuhan akan protein membuka peluang bagi sub sektor peternakan untuk
dioptimalkan dan dikembangkan, terutama ternak sapi perah. Hal ini bisa dibuktikan
bahwa perkembangan ternak sapi di Indonesia lebih maju daripada ternak besar
ataupun kecil seperti kerbau, babi, domba dan kambing.

Perkembangan peternakan memiliki arti yang sangat penting, dimana sesuai

dengan sasaran pembangunan sub sektor peternakan yaitu peningkatan populasi dan

produksi ternak dalam rangka memenuhi konsumsi protein hewani asal ternak bagi
masyarakat luas, juga diharapkan usaha peternakan meletakkan landasan yang kuat
bagi perekonomian rakyat pada masa mendatang. Oleh karena itu dalam pelaksanaan
pembangunan nasional di bidang pertanian sub sektor peternakan diharapkan mampu
memberi sumbangan yang besar terutama perbaikan mutu gizi melalui penyediaan
protein hewani yang cukup. Salah satu kebijakan pemerintah untuk memenuhi
penyediaan protein hewani tersebut adalah dengan jalan meningkatkan produksi
ternak. Sapi perah merupakan salah satu penghasil protein hewani yang sangat
penting. Air susu sebagai sumber gizi berupa protein hewani sangat besar manfaatnya
dalam proses pertumbuhan, kecerdasan dan daya tahan tubuh.

Tujuan pemeliharaan sapi perah adalah didapatkannya komoditas utamanya
berupa susu yang kualitas maupun kuantitasnya optimal. Produksi susu yang optimal
akan tercapai bila sapi tersebut memiliki kondisi tubuh yang sehat, kaki-kaki yang
kuat, perkembangan ambing yang baik dan kemampuan yang baik pula.

Kebutuhan pakan sapi perah dewasa dipergunakan untuk hidup pokok, produksi
susu dan janin (pedet) dalam kandungan. Pakan sapi dapat berupa rumput-rumputan,
seperti rumput gajah (Pennisetum purpureum), rumput benggala (Panicum

maximum), serta hijauan lain seperti daun turi, lamtoro, daun pisang ataupun yang
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lainnya. Pakan yang lain berupa pakan penguat atau konsentrat yang berupa
bermacam-macam bahan pakan, bisa diolah dan dicampur sendiri atau didapatkan
dari pabrik pengolahan pakan.

Selain pemberian pakan yang berkualitas, air minum juga harus tersedia dalam
jumlah yang cukup sehingga sapi dapat minum dengan tenang. Air minum harus
bersih, segar dan jernih. Sapi yang sedang laktasi membutuhkan air minum yang
lebih banyak daripada sapi yang tidak laktasi.

Hypocalcaemia adalah penyakit gangguan metabolisme yang menimpa sapi-sapi
betina menjelang atau pada saat melahirkan atau sesudah melahirkan (72 jam setelah
beranak). Penyakit ini menyerang sapi perah pada saat 72 jam setelah melahirkan,

pada masa laktasi periode ketiga atau sapi berumur empat tahun dan produksi susu

tinggi lebih dari sepuluh liter.

1.2 Tujuan

Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan adalah :

1. Menambah wawasan dan pengalaman yang berguna bagi calon Ahli Madya
Kedokteran Hewan.

2. Mengaplikasikan dan menetrapkan ilmu yang diperoleh selama pendidikan
untuk diterapkan di lapangan secara langsung.

3. Mengetahui masalah teknis yang ada dilapangan dan mengetahui cara
mengatasi masalah teknis tersebut.

4. Menambah wawasan tentang pemeliharaan dan permasalahan ternak sapi
perah.

5. Melatih mahasiswa dalam bersosialisasi secara langsung dengan peternak.
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1.3 Kondisi Umum
1.3.1 Letak Geografis

Wilayah kecamatan Jabung terdiri dari lahan kering yang sebagian besar
ditanami jagung tebu, rumput gajah dan singkong. Pertanian yang ada hanya sebagian
kecil dari keseluruhan wilayah.

Kecamatan Jabung berketinggian rata-rata 600 meter di atas permukaan air laut
dengan suhu rata-rata 25 derajat Celcius. Luas darat di wilayah kecamatan Jabung

secara keseluruhan 13.568,570 hektar. Dengan perincian sebagai berikut:

Tegal : 3.493,046 hektar

Sawah : 1.169,102 hektar

Hutan :7.231,800 hektar

Perkampungan : 943,545 hektar.

Lain-lain 31,077  hektar
1.3.2 Sumber Pakan

Sumber pakan berupa hijauan didapatkan dengan cara mencari rumput gajah dan
leguminosa di daerah tegal maupun hutan. Sedangkan pakan berupa konsentrat dan

mineral didapatkan dari Koperasi Agro Niaga “Jaya Abadi Unggul”.

1.3.3 Sumber Air Minum
Air minum didapatkan dari tandon air yang jaraknya cukup jauh dari rumah.
Kesulitan jarak menyebabkan kebutuhan air minum tidak dapat tercukupi sesuai

dengan kebutuhan pokok.

1.4 Rumusan Masalah
Dari praktek kerja lapangan dan pengamatan langsung yang dilakukan, maka

dalam hal ini penulis ingin menguraikan suatu masalah yang dijadikan pembahasan,

yaitu :
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1. Apakah kejadian Aypocalcaemia sering terjadi di unit kerja Koperasi Agro
Niaga “Jaya Abadi Unggul” ?
2. Apakah pemberian hijauan, konsentrat dan mineral sudah memenuhi

kebutuhan sesuai dengan berat badan dan masa produksi ?
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Hypocalcaemia

Hypocalcaemia adalah penyakit metabolisme pada hewan yang terjadi pada
waktu atau setelah melahirkan yang manifestasinya ditandai dengan penderita
mengalami depresi umum, tak dapat berdiri karena kelemahan bagian tubuh sebelah
belakang dan tak sadarkan diri (Soehartojo, 1995).

Milk fever merupakan penyakit metabolisme yang paling banyak ditemukan pada
sapi sehabis melahirkan dan terutama pada sapi yang produksi tinggi. Penyakit

ditandai dengan penurunan kadar kalsium didalam darah, yang normalnya sembilan

sampai 12 ™&/y menjadi kurang dari 5 /¢ (Soebronto, 2001).

2.2. Fungsi kalsium
Menurut Williamson dan Payne (1993) kalsium merupakan mineral makro yang
banyak terdapat dalam tubuh ternak yang berfungsi :
e Secbagai pembentuk tulang dan gigi, kebanyakan sel-sel hidup dan cairan
dalam jaringan.
e Berperan dalam pembekuan darah.
¢ Berperan dalam kerja dari tulang dan otot jantung.

e Berperan dalam kemampuan aktifitas sistem syaraf..

2.3. Imbangan kalsium dan fosfor

Imbangan yang optimal dari kalsium dan fosfor pada ransum adalah dua
dibanding satu. Ternak ruminansia dapat toleran terhadap imbangan yang lebih
tinggi. Biasanya ransum hewan-hewan ini lebih banyak mengandung kalsium

daripada fosfor akan lebih banyak lagi menggunakan leguminosa sebagai bahan
utama dari ransumnya (Tillman,dkk, 1989).
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2.4. Sumber Pakan

Sumber pakan kalsium pada pakan sapi yaitu susu, daun-daunan terutama
leguminosa merupakan sumber kalsium yang baik. Konsentrat sebagai salah satu
sumber pakan kalsium yang komposisinya berupa biji-bijian, tepung ikan, tepung
tulang. Suplemen kalsium yang utama adalah kapur, yang mengandung kurang lebih
39 % kalsium dan kulit kerang yang mengandung kurang lebih 45 % kalsium
(Tillman, dkk, 1989).

2.5. Penyebab
Penyebab terjadinya hypocalcaemia bila kalsium dalam jaringan tidak cukup .

termobilisasi untuk memenuhi kalsium yang diperlukan dalam produksi air susu
(Reksohadiprodjo, 1984). Pemberian tambahan mineral terutama kalsium pada masa
kering menjelang kelahiran justru menyebabkan kelenjar parathyroid tertekan,
sehingga pada saat melahirkan dan mulai diekskresikan air susu kelenjar tidak
mampu menghasilkan hormon yang berfungsi memobilisir cadangan kalsium dari
tulang pada saat kadar kalsium dalam darah rendah akibatnya penurunan kadar
kalsium dalam darah tidak dapat diganti.

Penyakit ini disebabkan oleh terlalu banyaknya pemakaian atau penggunaan
kalsium yang berasal dari darah untuk produksi susu, dan bila kalsium dalam darah
menjadi sangat rendah dibawah normal terjadi hypocalcaemia (Anonimous, 1995).
Hypocalcaemia tetjadi karena gangguan mineral, peranan glandula tidak bersaluran
pituitary. parathyreoidea. dan ovaria menentukan terjadinya penyakit ini terutama
pada ternak berproduksi susu tinggi pada periode laktasi ketiga sampai kelima
menerima ransum dengan protein tinggi dan kondisi sapi sebenarnya dalam keadaan
baik. Biasanya kejadiannya terjadi pada tiga hari pertama setelah melahirkan
(Reksohadiprodjo, 1984).

Penyakit ini banyak menyerang sapi perah masa laktasi ketiga atau sapi berumur
empat tahun dan memiliki produksi susu tinggi lebih sepuluh liter serta jarang terjadi

pada sapi umur muda atau sapi laktasi pertama. Hal ini tidak berarti bahwa sapi yang
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produksi susunya kurang dari sepuluh liter dan umur kurang dari empat tahun

terhindar dari penyakit tersebut. (Anonimous, 1995). Ada beberapa teori yang

menerangkan mengapa pada sapi perah yang baru melahirkan dan produksi susu
tinggi sering terjadi Aypocalcaemia adalah sebagai berikut (Soehartoyo, 1995) :

e Hormon parathyroid yang kadarnya mengalami penurunan dalam darah
(defesiensi), karena stress kelahiran dapat menggangu keseimbangan mineral
dalam darah disusul oleh adanya hypocalcaemia, dan selanjutnya timbul kasus
paresis puerpuralis.

e Stress melahirkan menyebabkan hormon fyrocalcitonin yang mengatur mukosa

usus dalam menyerap kalsium dari pakan menurun dan mempengaruhi kadar

kalsium dalam darah. Bila hormon tyrocalcitonin menurun, dapat diikuti
menurunnyan kadar kalsium dalam darah.

e Waktu proses kelahiran, kalsium dibutuhkan terlalu banyak oleh air susu,
khususnya dalam kolostrum. Kebutuhan itu dapat dicukupi dari ransum pakan
ternak, dari tulang dalam tubuh induk, atau dari darah. Rendahnya penyerapan
kalsium dalam ransum pakan atau absorpsi kalsium dalam saluran pencernaan,
dapat disebabkan adanya gangguan pada dinding usus. Penurunan nafsu makan
pada induk yang sedang bunting mengakibatkan masuknya bahan pakan
menurun, menyebabkan penyediaan kalsium dalam alat pencemaan rendah diikuti
oleh penyerapan kalsium juga rendah. Daya menyerap dinding usus terhadap
kalsium dapat menurun pada induk sapi yang sudah tua. Pada sapi yang masih
muda 80 % kalsium dalam usus dapat diserap, makin tua umurnya makin
menurun daya serap usus terhadap kalsium, karena pH usus yang tinggi dan kadar
lemak yang tinggi dalam makanan menghambat penyerapan kalsium. Pada induk
sapi yang sudah tua, penyerapan kalsium yang hanya mencapai 15 % dari kalsium
yang ada dalam pakan.

e Persediaan kalsium dalam tulang yang dapat dimobilisasi, bervariasi menurut

umur sapi. Pada anak sapi, 6-20 % kebutuhan normal akan kalsium dapat
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disediakan oleh tulang, sedang pada sapi yang telah tua kemampuan tulang dalam
menyediakan kalsium dua sampai lima persen.

e Vitamin D berperan dalam menimbulkan kasus paresis puerpuralis. Gangguan
terhadap produksi pro-vitamin D dalam tubuh dapat mengurangi tersedianya
vitamin D dan dapat mendorong terjadinya penyakit ini, karena vitamin D
mengatur keseimbangan kalsium dan fosfor dalam tubuh dan proses deposisi atau
mobilisasi kalsium dari tulang yang masih muda.

e Hormon esterogen dan steroid yang lain baik yang dihasilkan oleh plasenta
maupun kelenjar adrenal bagian korteks, dapat menurunkan penyerapan kalsium

dari usus atau mobilisasi kalsium dari tulang muda.

2.6. Faktot predisposisi

e Menurut Soehartoyo, (1995). Faktor Predisposisi untuk terjadinya hypocalcaemia
Produksi susu tinggi. Sapi perah yang mempunyai produksi susu yang tinggi
membutuhkan kalsium dari darah untuk produksi susu yang tinggi. Akibatnya
kadar kalsium dalam darah dalam waktu singkat menjadi rendah
(hypocalcaemia), diikuti gejala paresis puerpuralis.

e Umur. Produksi susu secara normal, grafiknya akan meningkat mulai periode
laktasi ke empat sampai umur-umur berikutnya, dan diikuti dengan kebutuhan
kalsium yang meningkat pula. Sedangkan kemampuan usus untuk menyerap
kalsium, semakin tua umumya semakin menurun.

e Nafsu makan. Pada kira kira delapan sampai 12 jam sebelum partus, induk sapi
akan menurun nafsu makannya sampai tidak mau makan sama sekali. Hal ini
mengakibatkan persediaan kalsium dalam pakan yang siap diserap menjadi
menurun, akibatnya kekurangan kalsum diambil dari darah sehingga, kalsium
dalam darah menjadi turun dan diikuti oleh Aypocalcaemia. Penurunan nafsu
makan mungkin juga disecbabkan meningkatnya kadar estrogen dalam darah

dalam fase terakhir dari kebuntingan menjelang terjadinya kelahiran.
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o Ransum makanan. Ransum yang baik adalah bila imbangan antara kalsium dan
fosfor mempunyai perbandingan dua dan satu. Ransum pakan semacam ini adalah
ransum yang dianjurkan untuk sapi perah menjelang partus. Sapi bunting tua yang
diberi ransum kaya akan kalsium dan rendah fosfor, cenderung mengalami paresis

puerpuralis sesudah melahirkan.

2.7. Gejala klinis dan diagnosa
Gejala pertama yang terlihat pada penderita, adalah induk sapi mengalami
sempoyongan, waktu berjalan atau berdiri. Bila pada stadium ini induk sapi masih

dapat diadakan pengobatan, gejala paresis tidak akan muncul. Bila pengobatan belum

dilakukan, pengobatan berikutnya adalah induk sapi penderita berbaring pada pada
sebelah sisinya atau tulang dada, dengan kepala dijulurkan ke arah depan diatas kedua
kaki depan, atau kepala diletakkan di sebelah sisi dari tubuh di atas legok lapar.
Matanya menjadi membelalak dan pupilnya berdilatasi, kelihatan anoreksi,
moncongnya kering dan anggota badan dingin, denyut nadi 50-85, suhu badan normal
atau subnormal. Alat pencernaan mengalami atoni, defekasi terhambat dan anus
mengalami relaksasi (Soehartoyo, 1995).

Gejala klinik menurut Reksohadiprojo (1984) adalah pada mulanya adalah sapi
mengalami eksitasi kemudian lemah pada bagian anggota gerak belakang, jalannya
sempoyongan, ruminasi menghilang dan tidak ada nafsu makan, gerak sempoyongan
ditkuti koma atau ternak berbaring dengan leher menyamping dan tidak ada stimuli.
Karena tak ada reflek menelan terjadi hipersalivasi dan lidah terjulur, mata setengah
terpejam, temperatur turun sampai 35 derajat celcius.

Gejala yang ditimbulkan apabila sapi perah terkena hypocalcaemia pertama sapi
nampak gusar dalam waktu singkat, kemudian kaki belakang tampak lemah dan sulit
digerakkan, gerakan rumen terhenti dan nafsu makan hilang.

Akhirnya sapi menjadi lumpuh, hal ini biasa terjadi beberapa hari sebelum

ataupun sesudah melahirkan. Sapi berbaring terus-menerus dengan posisi seperti sapi
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yang sehat tetapi lehernya dilipat dan kepalanya diletakkan disisi tubuhnya. Reaksi
terhadap lingkungan tidak sempurna, tidak bisa menelan dan saliva keluar dari mulut.
Bola mata setengah tertutup, temperatur tubuh menurun sampai 35 derajat celcius,

sapi nampak tidur nyenyak dan konstipasi (Anonimus, 1974)

2.8. Proses terjadinya hypocalcaemia

Karena sapi kekurangan Ca yang akut, sedangkan Ca mempunyai peranan yang
penting dalam proses persyarafan. Jika Ca dalam darah turun dibawah normal, maka
pengaturan urat terhenti atau hilang dan fungsi otak pun terganggu. Hal ini bisa
mengakibatkan kelumpuhan (paralisys), kehilangan kesadaran dan bahkan bisa -
pingsan.

Pada akhir masa kebuntingan Ca masih tetap tinggi, sebab jumlah Ca yang
diperlukan oleh foetus cukup besar .Jika Ca dalam ransum tak mencukupi, maka
persediaan Ca dalam tubuh akan dimobilisir (misalnya pada tulang).

Pada masa awal laktasi, kebutuhan Ca meningkat , sebab setiap kg air susu
mengandung Ca 1,2-1,4 gr (colostrum 20 %) sedangkan Ca dalam darah sembilan
sampai 12 mg/100 ml, schingga sekresi susu yang mendekati dua kg akan
memerlukan semua Ca yang terdapat di dalam darah, dan tentu saja jumlah Ca dalam
darah akan tetap dipertahankan, sesuai dengan yang hilang.

Apabila hal ini tidak mungkin bisa dipertahankan, maka akan terjadi

hypocalcaemia.

2.9. Pengobatan

Pengobatan dapat dengan suntikan intra vena 250-500 cc 20 % calcium glukonate
bila perlu diulangi dua sampai tiga kali (Reksohadiprodjo, 1984). Pengobatan
hypocalcaemia ditujukan untuk mengembalikan kadar kalsium dalam darah agar
menjadi normal. Pengobatan ini biasanya dipakai preparat kalsium borogluconat
yang terdiri dari calcium borog/ukonat 20 % 250-500 m1 yang diberikan intra vena

atau sebanyak 250 ml secara sub cutan. Penyuntikan intra vena dengan jarum 16 G
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disuntikkan selama 0,15 menit dimaksudkan agar penyerapannya cepat, sedang
penyuntikan sub cutan bila dikehendaki penyerapannya lambat dan dapat
memperbaiki turgor kulit. Bila kasus ini disertai hypomagnesia sebaiknya disuntik
! dengan kombinasi calcium borogluconat dan magnecium borogluconat yang terdiri
dari calcium borogluconat 200 gram, magnecium borogluconat 50 gram, aquadest
1000 ml selanjutnya dibuat steril. Pada saat diberikan 200-500 ml secara 250 intra
vena dan 250 ml sub cutan. Bila kasus disertai ketosis, maka pengobatannya
dilakukan dengan pemberian calcium borogluconat ditambah dextrosa 50 ml
sebanyak 250-500 ml diberikan intra vena secara pelan-pelan. Bila pengobatan ini

tidak berhasil dapat dicoba dengan insuflasi hawa ambing (udder insuflation) dengan

diulangi setiap enam sampai delapan jam, cara ini menyebabkan tekanan dalam
ambing (intra mamae) meningkat menyebabkan produksi susu menurun dan akan
menghambat terjadinya hypocalcaemia. Dengan demikian, Paresis puerpuralis dapat
disembuhkan., Pemberian pengobatn lain yang dicoba adalah dengan Calcitat-50*
yang mengandung kalsium, magnesium, dan posporil etonolamida atau Calphon forte
dengan kandungan kalsium boroglucoheptonat serta kalsium sachorat yang
kandungan kalsiumnya mencapai 50%. Untuk ‘mencegah komplikasi, seperti
dekubitis, kembung perut, maka induk penderita sebaiknya selalu dibolak-balik dan
diberikan jerami yang cukup tebal sebagai alas berbaring (Soehartoyo, 1995).
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BAB III
PELAKSANAAN

3.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan pada tanggal 21 April-11 Mei
2003. Pelaksanaanya di peternakan rakyat unit kerja Koperasi Agro Niaga "Jaya
Abadi Unggul" Jabung Malang. Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan di dua
peternakan rakyat, yaitu peternakan sapi perah Kodi Suyanto di Gondang, Jabung dan

peternakan sapi perah Purwanto di Kemiri Krajan Kresik, J abung.

3.2 Kondisi Umum Koperasi

3.2.1 Identitas Koperasi

Nama Koperasi : Koperasi Agro Niaga Jaya Abadi Unggul
Pemilik : Anggota Koperasi
Alamat / No. telp : J1. Suropati no 4-6 Desa Kemantren

T1p (0341) 791227,791228, 791344

Kelurahan / Kecamatan : Kec. Jabung- Kab. Malang.
Tahun Berdiri - 1979
Ijin Usaha : Badan Hukum No 4427/ BH /11/1980

Tanggal: 28 Pebruari 1980

Bidang Usaha : Pertanian, Peternakan, Perdagangan dan Jasa

3.2.2 Sejarah Koperasi
Koperasi Agro Niaga Jabung (KAN) merubah nama baru dari KUD Jabung,
sedangkan KUD Jabung merupakan awal generasi dari BUUD Jabung. Untuk lebih
jelasnya maka sejarah KAN Jabung dapat diuraikan sebagai berikut :
28 Pebruari 1980 : BUUD di amalgamasi menjadi KUD Jabung

12

TUGAS AKHIR PENGARUH KUALITAS PAKAN ... YUNIATI PUSPANINGTYAS




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

13

1980-1984 : KUD Jabung masih belum dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat luas, khususnya warga kecamatan Jabung
karena belum bisa melayani anggota dengan baik dan
dilanda missmanagement.

1985-1992 : KUD Jabung mulai melaksanakan pembenahan
manajemen serta melakukan peningkatan pelayanan
kepada anggota serta berangsur-angsur dalam kurun
waktu 7 tahun ini peran aktif KUD Jabung mulai
meningkat.

1993-1997 : Merupakan tonggak adanya pertumbuhan yang sangat
berarti beberapa mengalami perubahan pengurus dan
ditemukannya unit usaha inti yaitu usaha sapi perah.

1998- sekarang : KUD Jabung berubah menjadi Koperasi Agro Niaga
(KAN) Jabung setelah diputuskan oleh anggota dalam
rapat khusus tanggal 27 Mei 1997. Perubahan nama ini
bukan sekedar perubahan nama karena diikuti dengan
perubahan disegala bidang mulai dari struktur
organisasi, mekanisme kerja, kultur dan etos kerja serta
strategi pengembangan koperasi ini mengalami
perubahan yang sangat berarti. 1

3.2.3 Organisasi ‘
Koperasi Agro Niaga Jabung dipimpin oleh beberapa orang pengurus yang terdiri
dari :

Ketua : H. Rahab Hadiwiranto, SH

Sekretaris : Wahyudi, SH

Bendahara : Samsul Bahkri

Pengurus ini dipilih oleh anggota Koperasi berdasarkan hasil Rapat Anggota
Tahunan (RAT) dengan masa jabatan tahunan yakni untuk menjalankan kegiatan
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operasional dari koperasi maka pengurus mengangkat seorang manager yaitu Bapak
Drs. Ec Ahmad Ali Suhadi sedangkan untuk mengawasi jalannya Koperasi dipilih
oleh anggota beberapa orang pengawas melalui RAT yang terdiri dari :

Koordinator : H. Zainal Fanani

Anggota : H. Syahrul Rayuni

Keanggotaan Koperasi Agro Niaga Jabung:

Pada saat masih benama KUD Jabung. Keanggotaan KUD Jabung terdiri dari
berbagai kalangan termasuk mereka yang tidak memiliki keterkaitan usaha. Setelah
berubah menjadi KAN Jabung, pihak managemen KAN lebih memfokuskan kepada
anggota yang aktif terkait dengan kegiatan usaha yang ditangani oleh KAN Jabung.

Dari 1780 orang anggota saat ini yang benar-benar aktif bertransaksi dengan

koperasi berjumlah 860 orang, sehingga fungsi anggota sebagai pemilik, pelanggan

dan pengguna jasa koperasi benar-benar terwujud.

3.2.4 Unit Usaha Koperasi

Beberapa unit-unit usaha yang dimiliki oleh KAN Jabung yaitu.
3.2.4.1 Unit Sapi perah (core bussines program)
e Produksi
- Proses pemampungan susu
- Coolling Unit
- Laboratorium
- Sapronak
e Keswan dan pengembangan
- Pelayanan IB, Keswan dan penyuluhan sapi perah
- Pengembangan populasi sapi perah (kredit gadu & bagi hasil)
Wilayah CBP (Core Bussines Program) dibagi beberapa desa :
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% Wilayah utara

a. Desa Kemiri

Krajan Kresik
Lemah Abang
Karang Loh
Gondang
Tengo

Magersari

b. Desa Slamparejo

Krajan

Busu

¢. Desa Jabung

Krajan
Gunung Kunci

% Wilayah Tengah

a. Desa Boro

b. Desa Argosari

Krajan
Bendrong

¢. Desa Kemantren Sukolilo

< Wilayah Selatan

a. Desa Dempok, Gading Kembar

b. Desa Sidomulyo

c. Desa Sukopuro, Pandan Sari

e Unit sapronak.

15

Unit usaha ini merupakan unit penunjang peternakan sapi perah dengan

memproduksi konsentrat dengan bahan baku antara lain polar, katul, kopra, gaplek,

premik dan mineral. Bahan-bahan itu dicampur menjadi satu mixer.
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Pada unit sapi perah di KAN Jabung merupakan bisnis inti (core bussines) yang
menyumbang hampir 60% dari total omset yang didapat. Proses produksi dari unit
ini, pertama-tama para kolektor susu menampung Susu dari para peternak sapi,
kemudian susu dikirim ke koperasi, tetapi sebelumnya dilakukan pemeriksaan
organoleptis, berat jenis dan uji alkohol untuk mengetahui kualitas dari susu tersebut.
Bila susu tidak sesuai dengan standart yang ditetapkan koperasi maka susu tersebut
dikembalikan pada peternak, setelah dilakukan berbagai uji, maka susu yang sesuai
dengan standart dikirim ke Nestle. Ada beberapa uji untuk mengetahui tingkat

kualitas susu antara lain:

v" Uji organoleptik

Meliputi uji warna, bau, rasa, kekentalan.

v" Ui alkohol

Alkohol 70 % yang dicampur pada susu sama banyak, jika teljadi gumpalan
(pecah berarti susu sudah mengalami kerusakan) sering kali dikarenakan kasus
mastitis sub klinis.

v" Uji berat jenis dengan Lactodensimeter

Untuk mengetahui BJ susu setiap pagi dan sore. Standart minimal BJ adalah

1,0230 g/cm’ dan sore hari 1,0220 g/cm’ yang diterima oleh KAN untuk disetorkan
ke PT. Nestle. Jika BJ berada dibawah angka ini berarti kualitas susu tersebut rendah.

v" Uji Reduktase

Menggunakan methylen blue untuk mengetahui jumlah bakteri secara cepat

dalam air susu, dengan melihat lama perubahan warna.

Produk susu diseluruh kecamatan Jabung dapat menghasilkan + 12.000 Vhr, agar
kondisi susu tersebut dapat bertahan lama, maka disediakan sistim pendingin berupa
coolling system, unit pendingin memiliki dua lapis dengan baling-baling di
tengahnya. Fungsi dari unit pendingin adalah untuk adalah meratakan pendingin dan
agar krem susu tidak memisah saat proses pendingin. KAN Jabung menyediakan

empat Unit keperluan pendingin dimana coolling unit berada di pos penampungan
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Kemiri sebanyak dua unit dengan kapasitas masing-masing sebesar 2.300 liter dengan
merk pocko dan dua unit dipusat penampungan KAN kapasitas masing-masing 5200
liter. Proses pendinginan ini dijalankan oleh satu alat yang disebut kompresor. Pos
penampungan Kemiri merupakan satu-satunya pos yang sudah memiliki cooling unit
Karena jaraknya yang cukup jauh dari koperasi dan jumlah susu yang paling banyak.
Pendingin air susu dilakukan hingga suhu mencapai + 4 derajat celcius yang

memerlukan waktu antara 3-4 jam.

3.2.4.2 Unit Penunjang

e Unit Saprotan.
Unit Saprotan (sarana produksi pertanian) berfungsi untuk menyalurkan
barang-barang keperluan pertanian yang dipasok dari distributor.

Adapun barang-barang tersebut antara lain :

v" Pupuk antara Za, Sp-36, Ponska (Mp 3 dan sebagainya).

v’ Obat-obatan pertanian antara lain Baycab, Diazinon, Dursban, Dellin,
Bassa, Antracol, dan sebagainya.
Pangsa pasar yang ada dari daerah Jabung ataupun luar Jabung yang
didistribusikan secara langsung.
e Unit perdagangan umum
Unit usaha ini menyediakan berbagai kebutuhan konsumen, misalnya barang-
barang konsumsi, alat tulis, buku, elektronik dIl.
Konsumen yang memakai jasa swalayan terdiri dari berbagai lapisan maasyarakat,
yaitu anggota KAN, masyarakat sekitar dan asrama ABRIL Pembeli bisa
menggunakan sistem tunai atau kredit.
e Unit simpan pinjam
Melayani kebutuhan financial anggota dan non anggota beberapa layanan :

v' Tabungan sigatera mandiri
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v' Simpanan berjangka "si jaka"
v Kredit usaha
e Unit tebu rakyat
Beranggotakan kelompok petani tebu dan hasil panennya dipasarkan KAN
Jabung ke pabrik gula Kebon Agung Malang.
e Unit angkutan
v’ Angkutan pakan ternak
v’ Angkutan barang umum
¢ Unit sapronak.
Unit usaha ini merupakan unit penunjang peternakan sapi perah dengan
memproduksi konsentrat dengan bahan baku antara lain polar, katul, kopra, gaplek,

premik dan mineral. Bahan-bahan itu dicampur menjadi satu mixer.

3.2.5 Sumber Daya Manusia
Saat ini koperasi Agro Niaga Jaya Abadi Unggul memiliki tenaga kerja. Meliputi:
Pekerja laki-laki : 58 orang
Pekerja wanita : 16 Orang
Latar belakang pendidikan karyawan KAN Jaya Abadi Unggul
Pendidikan S 1 : 3 orang
Pendidikan D3 : 1 orang
Pendidikan SLTA  : 21 orang
Pendidikan Snakma : 4orang
Pendidikan SLTP  : 12 orang
Pendidikan SD : 12 orang
Untuk dapat meningkatkan SDM, maka KAN Jaya Abadi Unggul mengadakan
pelatihan meliputi:
1. Menyelenggarakan diklat sendiri/kursus
2. Mengikut sertakan pada diklat
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3. Mengikuti seminar/lokakarya, dIl.

3.2.6 Pemasaran Produksi Susu
} Unit sapi perah KAN Jaya Abadi Unggul memiliki kurang lebih 1780 orang
peternak dengan anggota aktif 860 orang. dapat diperoleh hasil susu sebanyak
338.354 Liter (data terakhir Maret 2003).

Produksi susu tersebut dipasarkan pada PT. Nestle dengan kerja sama tersebut

diharapkan KAN dapat meningkatkan dan memperbesar usahanya

3.2.7 Sanitasi

Sanitasi merupakan bagian yang sangat penting dalam upaya menjaga
kualitas air susu. Prinsip utama sanitasi adalah kebersihan. Program sanitasi yang
dilaksanakan disemua unit penampungan susu di KAN Jabung meliputi sanitasi

peralatan ruangan dan petugas.

3.2.8 Pelaksanaan Kesehatan Hewan
KAN Jaya Abadi Unggul memberikan pelayanan kepada petemak meliputi
penyuluhan, IB, PKB serta penanganan terhadap penyakit. Hal-hal yang dilakukan
selama kegiatan keswan, antara lain:
¢ IB dan PKB
a. Inseminasi Buatan
IB merupakan suatu teknologi yang dapat memberikan keuntungan yang cukup
besar kepada peternak. Dalam pelaksaan IB ada beberapa hal yang harus diperhatikan
antara lain:
1.Dilaksanakan pemeriksaan tanda-tanda birahi.
2 Dilakukan palpasi rektal untuk menghindari sapi yang akan di IB, agar tidak
salah dalam tindakan IB (terkadang kebuntingan satu sampai dua setengah
bulan masih menunjukan gejala birahi yang tertinggal)
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3.Persiapan IB
Antara lain : - air hangat ( untuk thawing straw).
- gun.
4 Deposisi semen harus tepat pada waktu pelaksanaaan IB.
5.Dalam melakukan palpasi rektal yang perlu diperhatikan antara lain:
- Kuku harus pendek dan halus
- Tidak memakai cicin, gelang dan jam.
b. Pemeriksaan kebuntingan
PKB merupakan kelanjutan dari IB untuk memastikan kebuntingan satu
sampai empat bulan.
¢ Kontrol kesehatan
Penyakit adalah suatu masalah yang dapat menyebabkan suatu peternakan
mehgalami kerugian tidak terkecuali pada peternakan sapi perah, apabila tidak
dilakukan kontrol kesehatan yang baik, maka penyakit akan mudah terjangkit. maka
untuk meminimalkan kerugian peternak KAN Jabung mengadakan program

Kesehatan Hewan.

3.3 Peternakan Sapi Perah Kodi Suyanto
3.3.1 Sejarah

Pertama kali peternakan ini berdiri pada pertengahan 1999. Peternakan ini
diawali dengan memelihara satu pedet betina jenis Friesien Holstain Umur empat
bulan yang dibeli seharga Rp. 660.000. Pedet tersebut dipelihara hingga berumur 18
bulan. kemudian ditukarkan dengan sapi perah induk bunting dengan jenis yang sama
dengan menambah Rp. 200.000. Setelah sapi perah induk melahirkan pedet jantan,
maka pedet jantan tersebut dipelihara sampai berumur empat bulan yang tujuan
pemeliharaannya untuk dijual dan ditukarkan dengan sapi perah induk bunting.
Peternakan sapi perah Kodi Suyanto semakin berkembang. sehingga pada saat ini

jumlah kepemilikan sapi perah sebanyak empat ekor .
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Tujuan dari didirikannya peternakan sapi perah ini adalah sebagai tambahan
pemasukan penghasilan keluarga selain bertani. Peternakan sapi perah Kodi Suyanto
bergabung menjadi anggota di Koperasi Agro Niaga “Jaya Abadi Unggul” Jabung
pada tahun 2000.

3.3.2 Keadaan Peternakan
3.3.2.1 Populasi
Populasi sapi perah yang ada di Peternakan Kodi Suyanto pada tanggal 21
April - 11 Mei 2003 berjumlah empat ekor, dengan perincian sebagai berikut :
Tabel 1. Populasi sapi perah dipeternakan Kodi Suyanto

Produksi
No Umur | Berat Badan Laktasi
No Tel Status Sapi (tahun) k) susu .
elinga tahun e
g (hari/L)
1. 0093 Induk laktast 3,5 400 15 3
Induk
2. 0075 ) 3 400 - 2
Bunting '
3. - Pedet 3 bulan 125 - -
4. - Pedet 40 hari 80 - -
3.3.2.2 Perkandangan

Kandang sapi perah Kodi Suyanto terletak di belakang rumah, menjadi satu
dengan rumah, hal ini dikarenakan keterbatasan lahan. Atap kandang terbuat dari
genting. Pencahayaan baik berasal dari sinar matahari maupun penerangan lampu
kurang. Aliran udara dalam kandang kurang, sehingga kandang terlihat gelap dan
lembab. Tidak ada pemisahan kandang menurut fungsinya secara spesifik, Hanya
dipisahkan dengan sekat terbuat dari anyaman bambu. Dinding kandang terbuat dari
anyaman bambu. Ukuran kandang sapi perah Kodi Suyanto sebagai berikut :

Kandang induk satu ekor sapi : p =3 meter : 1= 1,5 meter
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Kandang pedet :p=2meter . 1=1 meter
Selokan kotoran 1 ekor sapi : p= 1,5 meter : 1=20cm  :t=10cm
Palungan tempat pakan pedet : p=2 meter : 1=30cm  :t=20 cm
Keterangan . p adalah panjang, 1 adalah lebar, t adalah

tinggi.

Lantai kandang masih dari tanah dengan dilapisi jerambah (anyaman
potongan bambu). Kondisi lantai kandang sudah tidak baik lagi, sudah waktunya
diganti dengan jerambah yang baru. Kemiringan lantai kandang tidak diperhatikan,
terlihat datar. Dikarenakan lantai kandang hanya dilapisi jerambah, sehingga lantai
kandang tidak bisa kering.

Tempat pakan dan minum tidak ada. Pemberian pakan diberikan langsung di

lantai kandang, pemberian minum hanya pada waktu pemberian comboran. Pada

kandang pedet terdapat palungan tempat pakan.

Selokan tempat pembuangan kotoran sapi langsung dialirkan ke belakang

rumah.

3.3.2.3 Pemberian Pakan dan Minum

Dalam peternakan ini pakan yang diberikan terdiri dari comboran dan hijauan.
Comboran terdiri dari mineral, konsentrat dan air. Adapun hijauan hanya berupa
rumput gajah. Pemberian minum bersamaan dengan pemberian comboran. Pemberian
pakan pedet berupa hijauan dan susu.

Secara kuantitas penberian pakan sapi induk kering maupun induk laktasi
tidak ada perbedaan. Susunan ransum pakan dapat diketahui sebagai berikut :
Tabel 2. Daftar pemberian ransum pakan sapi perah peternakan Kodi Suyanto.

Kuantitas
Bahan pakan
Induk laktasi Induk kering Pedet
Hijauan 30 kg 30kg 5-6kg
Konsentrat 25kg 25kg -
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Mineral 10 gram 10 gram -
Air 20-30 liter 20-30 liter -
Susu sapi - - 8 liter

3.3.2.4 Sistem perkawinan sapi

Sistem perkawinan sapi melalui Inseminasi Buatan dilakukan jika sapi
mengalami gejala birahi, seperti keluar lendir bening dari vulva, vulva berwama
merah dan bengkak serta sapi terlihat tidak tenang.Pada peternakan ini tidak terjadi
gangguan reproduksi.

3.3.2.5 Sistem Pemerahan
Pemerahan dilakukan pada pagi hari dan sore hari dengan waktu pemerahan
yang sama. Proses pemerahan :
1. Ambing dan puting susu dicuci dengan air .
2.Puting susu diolesi dengan minyak goreng.
3.Pemerahan dilakukan dengan metode whole hands.
4 Puting dicuci kembali dengan air .
5.Puting disemprot dengan antiseptik.
3.3.2.6 Kontrol Kesehatan
Dengan kondisi kandang dan susunan ransum yang kurang baik, maka sapi
perah Kodi Suyanto terkena :
e Hypocalcaemia
Penyakit post partum yang disebabkan rendahnya kadar kalsium dalam
darah.
Gejala :
a.Nafsu makan menurun.
b. Ambruk post partum.

c.Bola mata setengah tertutup.

TUGAS AKHIR PENGARUH KUALITAS PAKAN ... YUNIATI PUSPANINGTYAS

L




TUGAS AKHIR

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

24

d.Temperatur tubuh menurun.
e.Kepala diletakkan disebelah sisi tubuh.
Terapi :

- Biosalamin

- Bomac Glucalphos 4 in 1 500 m1 intravena.

e Diare pada pedet
Merupakan gangguan pencernaan pada pedet.
Gejala :
a.Pengeluaran feses yang melebihi kondisi biasanya.
b.Konsistensi feses cair.
Terapi : Sulfa strong

Antibiotik vet oxy

3.4 Peternakan Sapi Perah Purwanto
3.4.1 Sejarah

Peternakan ini berdiri pada akhir tahun 1996. Peternakan ini diawali dengan
memelihara satu ekor pedet sapi perah betina jenis FH. Setelah pedet berumur 19
bulan, pedet tersebut dijual dan kemudian ditukarkan dengan sapi perah induk
bunting. Pada tahun 1998 jumlah kepemilikan sapi perah berkembang menjadi tiga
ekor, kemudian sapi perah dara dijual dan ditukarkan sapi perah induk bunting. Pada
tahun ini juga, peternakan sapi perah milik Purwanto beragabung menjadi anggota
Koperasi Agro Niaga "Jaya Abadi Unggul" Jabung. Peternakan ini semakin
berkembang, hingga saat ini kepemilikan sapi perah berjumlah tujuh ekor .

Tujuan didirikannya peternakan ini sebagai pemasukan penghasilan keluarga.
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Populasi sapi perah yang ada di peternakan ini sebanyak tujuh ekor, dengan

~ rincian sebagai berikut :

Tabel 3. Populasi sapi perah peternakan Purwanto

No Berat Produksi Laktasi
No Status Sapi | Umur .
Telinga Badan (kg) | susu (hari/L) ke
Induk
1 00552 ] 3,5 375 13 2
Laktasi
2 | 00553 | Induk kering 4 400 - 3
Induk
3 00554 ) 2,5 350 17 1
Laktasi
4 | 00555 | Induk kering 4.5 390 - -
5 00556 Dara 1.5 300 - -
6 392-1 Pedet betina | 3 bulan 100 - -
7 392-1 | Pedetjantan | 5bulan 200 - -
3.4.2.2 Perkandangan

Kandang sapi perah Purwanto terletak di bagian samping rumah, terpisah dari

rumah.. Pencahayaan cukup baik, sinar matahari dapat masuk melalui ventilasi

kandang. Aliran udara dapat masuk bebas dalam kandang. Ada pemisahan kandang

berdasarkan fungsi yaitu kandang induk dan kandang pedet. Dinding kandang

permanen dari tembok. Ukuran Kandang sapi perah, sebagai berikut

- t=15 cm.

Kandang induk persatu ekor sapi :p=3 meter :1=1,5 meter.
Kandang pedet untuk tiga ekor : p=2,5 meter : 1=2 meter.
Selokan per satu ekor sapi : p=1,5 meter : 1=30 cm
Palungan pakan untuk empat ekor sapi: p=6 meter : 1=50 cm

Keterangan : p=panjang : I=Iebar : t=tinggi.
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Lantai kandang terbuat dari semen dan susunan papan kayu. Kondisi lantai
sudah baik, sehingga lantai kandang mudah dibersihkan dan lantai kering. Tingkat
kemiringan kandang sudah sesuai, kurang lebih lima derajat.

Tempat pakan terbuat dari papan kayu, tidak ada sekat untuk setiap ekornya,
tempat pakan dibuat memanjang sepanjang kandang. Tempat minum permanen tidak
ada, pemberian air minum bersamaan dengan pemberian comboran.

Selokan tempat pembuangan kotoran sapi sudah baik, tempat penampungan

kotoran sapi terletak di belakang kandang berupa lubang galian.

3.4.2.3 Pemberian Pakan dan Minum
Dalam peternakan ini pakan yang diberikan berupa comboran dan hijauan.

Comboran terdiri dari konsentrat, mineral dan air. Sedangkan hijauannya diberikan

rumput raja. Pemberian pakan pada pagi hari dan siang hari.
Pemberian pakan pada pedet berupa hijauan dan dan susu sapi. Pemberian

pakan induk laktasi dan induk kering pakan hijauan tidak dibedakan kuantitiasnya,

tapi pemberian comboran berupa konsentrat, mineral dibedakan kuantitasnya.

Tabel 4. Daftar pemberian ransum pakan sapi perah Purwanto

Bahan Kuantitas
No Pakan Induk Laktasi | Induk Kering Dara Pedet
1 Hijauan 40-50 kg 40-50 kg 20 kg 6-8 kg
2 Konsentrat 4 kg 5kg - -
3 Mineral 25 gram 25 gram - -
4 Air 30-40 L 30-40 L 15-20L | 10-15L

- 3.4.2.4. Sistem Perkawinan Sapi |
Sistem perkawinan sapi melalui inseminasi buatan. Inseminasi buatan
dilakukan jika sapi menunjukkan gejala birahi seperti keluar lendir dari vulva, vulva

berwarna merah dan bengkak serta sapi terlihat tidak tenang.
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3.4.2.5. Pemerahan

Pemerahan dilakukan pada pagi dan sore hari dengan waktu pemerahan yang
selalu sama. Proses pemerahan:

1.Puting dan ambing dicuci dengan air.

2 Puting susu diolesi dengan minyak goreng.

3 Pemerahan dilakukan dengan metode whole hands.

4 Puting kembali dibersihkan/dicuci dengan air.

5.Puting disemprot dengan antiseptik

3.4.2.6. Kontrol Kesehatan
Dengan kondisi kandang yang cukup baik dan penyusunan ransum yang

cukup baik pula, sehingga pada saat Praktek Kerja Lapangan tidak ditemui kasus

kesehatan.

3.5. Kegiatan Terjadual

Kegiatan harian pada petemakan Kodi Suyanto dan Purwanto tidak berbeda
jauh, sehingga secara garis besar dapat diketahui pada tabel di bawah ini:
Tabel 5. Jadual kegiatan harian di peternakan Kodi Suyanto dan Purwanto.
No Waktu Kegiatan

Membersihkan kandang
1 | 05.00-05.30 | Pemberian pakan comboran berupa campuram mineral,
konsentrat, air

2. Melakukan pemerahan.
05.30-06.00

Pemberikan pakan hijauan

3. | 06.00-07.00 | Menyetor susu ke pos penampungan susu

4 | 09.00-13.00 | Mencari pakan hijauan (dilakukan oleh peternak)

5 | 14.00-15.00 | Membersihkan kandang. Pemberian pakan comboran berupa
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campuran mineral, konsentrat, air

Melakukan pemerahan
6 | 15.00-15.30 . )
Pemberian pakan hijauan.

7 16.00-15.00 | Menyetor susu ke pos penampungan

3.6. Kegiatan Tidak Terjadual
22 April 2003  : Pengobatan cacing massal.
25 April 2003  : Pengobatan cacing massal.
31 April 2003  : Pengobatan cacing massal.

02 Mei 2003 : Penyuluhan dengan Petugas Penyuluh Lapangan
Materi Penyuluhan : Sanitasi Pemerahan
07 Mei 2003 : Penjruluhan dengan Petugas Penyuluh Lapangan

Materi Penyuluhan : Sanitasi Pemerahan.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Nutrisi yang ada pada berbagai jenis bahan pakan sangat memberikan
pengaruh penting dalam tata laksana pemeliharaan sapi perah. Karena dengan adanya
pakan yang baik, maka tubuh ternak akan mampu bertahan hidup dan kesehatannya
pun akan dapat terjamin dengan baik sehingga ternak mampu memproduksi susu
dengan optimal.

Pakan ternak seharusnya mengandung unsur-unsur pakan yang memenuhi

syarat, yaitu meliputi protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan air. Apabila ternak

kekurangan salah satu dari unsur pakan dalam kurun waktu yang lama maka
cadangan makanan yang ada digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok. Mineral
sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan dan produksi susu. Penyakit yang terjadi
akibat kekurangan mineral terutama kalsium yang dapat mempengaruhi produktivitas
sapi perah yaitu hypocalcaemia.

Hypocalcaemia merupakan masalah yang cukup penting bagi peternak di
wilayah Koperasi Agro Niaga “Jaya Abadi Unggul” Jabung karena produksi susu
peternak akan berkurang, dan pengeluaran untuk biaya pengobatan lebih meningkat.

Angka kejadian hypocalcaemia di unit kerja Koperasi Agro Niaga “Jaya
Abadi Unggul” kurang lebih enam persen dari total jumlah penanganan kasus
kesehatan. Kejadian hypocalcaemia biasanya menyerang pada sapi perah periode
laktasi ketiga. Di peternakan Kodi Suyanto, sapi perah yang terkena penyakit
hypocalcaemia pada periode laktasi kedua.

Secara umum pemberian pakan sapi perah dewasa dapat dikelompokkan
menjadi empat periode yaitu pertama periode sebelum beranak, kedua periode awal

laktasi, ketiga periode pertengahan masa laktasi, keempat periode akhir masa laktasi

29
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Pemberian pakan pada masa sebelum beranak

Pemberian dilakukan pada enam minggu sebelum beranak meLlpakan periode
bagi sapi perah untuk menentukan tingkat produksi susu pada masa laktasi,
sebaliknya jika kekurangan gizi maka produksi susu akan menurun.

Guna memenuhi kebutuhan gizi, diberikan hijauan segar sekitar 10 % dari
berat badannya serta pemberian konsentrat dengan kadar protein kasar minimal 16 %
setiap 1 % berat badan, sebagai contoh ; jika seekor sapi perah bunting dengan berat
badan 400 kg maka perlu diberi hijauan segar sebanyak 40 %, serta konsentrat
sebanyak 4 kg perhari. Akan tetapi karena tidak seluruh hijauan dapat dikonsumsi
maka sebaiknya jumlah pemberian konsentrat dapat ditingkatkan hingga 1,25 % dari
berat badan atau sekitar 5 kg / ekor / hari.

Sebelum sapi melahirkan hendaknya sapi perah dibiasakan menmperoleh
pakan yang sama dengan setelah melahirkan. Sekitar tujuh hari menjelang beranak

disarankan untuk ditambahkan sebanyak 0,25 - 0,30 kg setiap hari. Pemberian pakan

pada sapi perah di Peternakan Kodi Suyanto berupa hijauan, konsentrat dan mineral
secara kuantitas kurang memenuhi kebutuhan ternak.

Tabel 6. Daftar Perbandingan Pemberian Pakan Berdasarkan Teori dan Praktek Pada
Peternakan Sapi Perah Kodi Suyanto

Kebutuhan Pakan
Prod.
No Status BB Teori Praktek
No . ) Susu
Telinga | sapi/umur | (kg) hr H K M H K M
kg) | kg) | (kg) | (kg) | (kg) | (kg)
Induk
1. 0093 ] 400 15 40 4 148 | 30 2,5 10
Laktasi/3,5
Induk
2. 0075 . 400 13 40 4 18,8 30 2,5 10
Bunting/3
Keterangan : H = Hijauan BB = Berat Badan
K = Konsentrat M = Mineral

TUGAS AKHIR PENGARUH KUALITAS PAKAN ... YUNIATI PUSPANINGTYAS

T —




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Dari data diatas dapat dianalisis bahwa kekurangan pakan hijauan, konsentrat
maupun mineral sangat besar kuantitasnya, sehingga tidak tidak menutup
kemungkinan hypocalcaemia terjadi pada laktasi kedua seperti pada sapi perah di
peternakan Kodi Suyanto. Selain faktor pakan, sistem kandang juga membuat
terjadinya hypocalcaemia lebih parah.

Dibandingkan dengan peternakan Kodi Suyanto, pemberian pakan pada sapi
perah di peternakan Purwanto secara kuantitas untuk hijauan konsentrat dan mineral
cukup baik, sehingga sapi perah yang dipelihara sampai laktasi ketiga tidak terkena
penyakit Aypocalcaemia.

Tabel 7. Daftar perbandingan pemberian pakan berdasarkan teori dan praktek pada

peternakan sapi perah Purwanto.

Kebutuhan Pakan
Prod.
No Status BB Teori Praktek
No ) ) Susu
Telinga | sapifumur | (kg) | H K M H K M
Itr/hani
(kg) | (kg) | (kg) | (kg) | (kg) | (kg)
Induk 40-
1. 00552 375 13 37,5 | 3,7 | 14,8 4 25
Laktasi/3,5 50
Induk 40-
2. | 00553 400 - 40 4 | 1838 4 25
Kering/4 50
Induk 40-
3. | 00554 350 15 35 | 3,5 {148 4 25
Laktasi/2,5 50
Induk 40-
4, 00555 ) 390 - 39 3,9 | 18,8 5 25
Kering/3,5 50
Keterangan : H = Hijauan BB = Berat Badan
K = Konsentrat M = Mineral

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pemberian pakan di
peternakan Purwanto cukup baik, melebihi kebutuhan pokok. Pemberian pakan yang
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cukup dan sistem kandang yang cukup baik pula dapat mencegah terjadinya penyakit
hypocalcaemia, walaupun sapi yang dipelihara pada masa laktasi ketiga. Selain dari
periode sebelum beranak, pemberian pakan pada masa yang lain juga perlu
diperhatikan.
Pemberian pakan pada masa awal masa laktasi

Untuk mempertahankan tingkat produksi susu yang tinggi untuk sapi perah
laktasi pertama perlu diberi konsentrat dengan kadar protein kasar 16 % sebanyak 10
kg/ekor/hari selama tiga sampai empat bulan. Sedangkan untuk sapi perah laktasi
berikutnya (kedua dan seterusnya) perlu ditambah konsentrat hingga mencapai 12
kg/ekor/hari.

Jika kualitas konsentrat lebih baik lagi yaitu dengan kadar protein kasar
minimal 18 %, maka pemberian konsentrat dapat diturunkan sesuai dengan tingkat

produksi susu yang dihasilkan menjadi satu dibanding dua setengah sampal tiga.

Artinya jika produksi susu mencapai 18 liter/ekor/hari maka pemberian konsentrat
dengan kadar protein kasar minimal 18 % dapat dikurangi hingga menjadi enam
sampai delapan kg/ekor/hari.

Sementara itu pemberian hijauan segar diusahakan mencapai minimal 10 %
dari bobot badan ternak. Perlu diketahui seiring dengan peningkatan produksi susu
pada tiga sampai empat bulan setelah beranak, konsumsi pakan juga akan mengalami
peningkatan. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk menjamin untuk menjamin agar
tingkat konsumsi pakan tetap tinggi dengan jalan antara lain memotong-motong
hijauan yang tersedia sepanjang hari disamping menyediakan air minum secara
berlebih. Meskipun demikian produksi susu yang tinggi menimbulkan konsekuensi
pengurasan gizi tubuh ternak yang sangat tinggi maka pada masa-masa puncak
produksi susu, maka umumnya kondisi tubuh sapi perah menjadi turun. Untuk
menghasilkan produksi susu sebanyak 12 kg/hari, hampir 50 % dari gizi yang tersedia
akan digunakan untuk sintesis susu. Jika produksi susu meningkat hingga 22 kg/hari

maka 66% dari gizi yang tersedia akan digunakan untuk sintesis produksi susu.
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Pemberian pakan pada masa pertengahan laktasi

Setelah mencapai puncak laktasi, produksi susu akan menurun secara
berangsur-angsur. Pada sapi perah yang memperoleh cukup gizi penurunan produksi
] susu terjadi sekitar empat sampai lima persen per bulan dari produksi susu bulan
sebelumnya. Dengan kata lain persistensi produksi susu adalah antara 95-96 % dari
produksi susu dari bulan sebelumnya. Akan tetapi setelah mencapai puncak produksi
pada sapi perah laktasi pertama akan mengalami penurunan produksi susu sekitar 0,2
% per hari dan pada sapi perah dewasa dapat mencapai 0,3 % per hari. Pemberian

pakan harus disesuaikan dengan produksi susu agar tidak terjadi pemborosan.

Pemberian pakan pada masa akhir laktasi

Secara umum sapi perah laktasi menggunakan gizi pakan lebih efisien

dibandingkan dengan sapi perah dalam kondisi kering. Oleh karena itu sebelum masa
kering sapi perah perlu tetap diberi pakan sesuai pakan yang sesuai dengan
kebutuhannya agar ternak cukup memperoleh gizi yang diperlukan dalam proses
beranak serta mempertahankan kondisi tubuhnya. Selain itu, pemberian pakan pada
masa ini perlu memperhatikan perkembangan janinnya.

Sebagai ringkasan anjuran pakan untuk sapi perah laktasi dengan bobot badan
antara 400-500 kg dan menghasilkan susu dengan kadar lemak 3,5 % dapat
dikemukakan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 8. Ringkasan anjuran pemberian pakan pada sapi perah

Pemberian per hari

Air Harus tersedia teru-nenerus sekitar 80-
150 liter tergantung pada jenis pakan,

kelembaban dan suhu udara.

Hijauan Tersedia terus-menerus minimal 35 kg
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Konsentrat atau pakan setara :

Pada 12 minggu setelah beranak : 12 kg*

- id
sapi dewasa 10 kg*

- -sapi laktast

Empat sampai sembilan bulan setelah | 0,5 x produksi susu (liter/hari) = kg

beranak konsentrat atau pakan lain setara setiap
hari
Dari sepuluh bulan sampai beranak 0,5 x produksi susu (liter/hari) -1 = kg

konsentrat atau pakan lain setara setiap

hari

* kandungan protein kasar (PK) konsentrat = 21 %

Pemberian mineral

Bagi sapi perah kebutuhan mineral amat penting karena didalam susu kaya
akan kandungan mineral Ca dan P. Selain itu, mineral Mg serta Na sangat dibutuhkan

untuk menjaga kesehatan ternak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Dari uraian Tugas Akhir ini dapat diambil kesimpulan antra lain :
1. Kejadian hypocalcaemia cukup sering terjadi di unit kerja Koperasi Agro

Niaga “Jaya Abadi Unggul”. Hal ini disebabkan oleh tidak terpenuhinya
kebutuhan pakan sapi perah.

2. Kebutuhan pakan berupa hijauan, konsentrat dan mineral di peternakan
sapi perah Kodi Suyanto secara kuantitas maupun kualitas belum
terpenuhi sesuai dengan berat badan dan masa produksi, sehingga dapat

menyebabkan terjadinya hypocalcaemia.

5.2 SARAN

Dalam laporan Tugas Akhir ini penulis mencoba memberikan saran — saran

yang berkenaan dengan hal-hal yang berhubungan dengan berternak sapi

perah, antara lain :

1. Pemberian pakan alangkah baiknya lebih diperhatikan secara kuantitas
maupun kualitasnya sesuai dengan berat badan dan masa produksi.

2. Analisa proximat bahan pakan dilaksanakan dengan rutin agar perhitungan
dapat sesuai kebutuhan.

3. Sanitasi kandang lebih diperhatikan.
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Gambar 2. Penanganan Hypocalcaemia dengan Pemberian Infus Secara Intravena
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Gambar 4. Kondisi Kandang Peternakan Sapi Perah Bapak Purwanto
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Gambar 5. Pakan Konsentrat dan Mineral Produksi Koperasi Agro Niaga Jaya Abadi

Unggul
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Gambar 7. Pakan Konsentrat
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Komposisi Konsentrat di Koperasi Agro Niaga Jaya Abadi Unggul

Proses 07 Mei 2003,

Komposisi Prosentase Berat (kg)
Polard 29% 435
Kopra 20% 300
Katul 10% 150
Sawit 5% 75
Biji Kapas 10% 150
Gaplek 10% 150
Tetes 3% 45
Promix 3,5% 52,5
Bastex 3,5% 52,5
Con - pro 3.5% 52,5
Mineral 2% 30
Urea 0,5% 71,5

Jumlah 100% 1500
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Lampiran 3

Mineral yang digunakan adalah Mineral Unggul yang diproduksi oleh
KAN Jaya Abadi Unggul Jabung Malang yang mengandung komposisi sebagai

berikut :
1. Kalsium (Ca) 240 gr
2. Phospor (P) 100 gr
3. Magnesium (Mg) 13 gr
4. Natrium (Na) 100 gr
5. Co,CuFeMn,SeZn 5.400 mg
6. Vitamin A 300.000 IU
7. Vitamin D3 100.000 1TU
8. Vitamin E 110 mg
Dosis :
Pedet / dara 25— 50 gr/ ekor / han
(1-2 sendok makan penuh)
Induk Laktasi : 75 ~ 100 gr / ekor / han

(3 - 4 sendok makan penuh)
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Lampiran 6

Kebutuhan Kalsium Pada Sapi Perah

a. Kebutuhan hidup pokok :
Sapi perah dengan berat 400 kg = 12 gr per hart
Sapi perah dengan berat 500 kg = 15 gr per hari

b. Kebutuhan produksi susu

Per liter susu (4% lemak) = 2,8 gr per liter
c. Kebutuhan perkembangan janin

Bunting bulan ke 7 = 4 gr per hari

Bunting bulan ke 8 = 6 gr per hari

Bunting bulan ke 9 = 15 gr per hari
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